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INTERVENSI MILITER NATO DALAM PROSES KEMERDEKAAN NEGARA
ROSOVO DITINJAU DARI HUKUM INTERNASIONAL

i Deri Talieh, Gd P40 231, Fakultos Hukum Unancd, 67 halaman, 2008
- ABRSTHARK

Proses kemerdekaan suatu banpsa sering diwarnal intervenst dari berbagai pihak, baik itu
nepars asine maupun erganisasi Internasional. Krisis Kosovo sendiri merupakan konflik yang
dipicu oleh masalah kedoubatan vang ditumiut eleh mayerites einis Albania Kosovo., Wilayah
ving didiami etnis Albania Kosove sebelumnya merupakan propinsl otonomi i bawah
Ledaulatan Serbin. Schagai pegara vang berdaulat dan untuk mencegah perpecahan, maka
Serhin menolak wntuan kemerdekaon tersebul, sehingga beedampak pada pecabnya kondfhk
terbuka antar kekuatan militer Serbia dengan kekuastan militer pejuang etnis Albania Kosovo
Liberadon ArmptKLA) NATO awalnva didiikan untuk menghadapi Komunisme dengan
pastur sistem keamanan bersama atau colfective defence, NATO mulai terlibat di dalam proses
Lemerdekaan Kosovo sejak pertengahan ohun 1998, Diawali dengan upaya pencarian salusi
doumai melului jolue diplomasi dengam mengadakan pectemuan antara pibak-pihak yang bertikai
untuk mencegah eskalasi konflik, Untuk mengetabui bal tersebut diatas peoulis merumuskan
dalam tiza permasalaban vaito bagaimana Jator belakang kemerdekaan darl negara Kosovo,
bagaimana bentuk intervensi dan pengaruh NATO dalom kemerdekaan negara Kosove, dan
bagnimana kewenangan WATO scbagai organisasi internasional dalam proses kemerdekaan
nepare Kasovo ditinjou dori hukom internasional. Metode penelitian yang digunakan dalam
penulisan ini adalah metede penelitian hukum normatif, dalam penelitian ini menggunakan
bahan hukum priner dan bahon hukum sekunder. Sifat penelitian bersifat deskriptif, sumber
data dipereleh dari penelitian dekumen kepustakaan dan media internet, Dalam penelitian ini
berupa studi dokumen, kemudian data yang diperoleh diolabh melalui proses editing yang
dilanjutkan dengan apalisa secara kualitatif. Disamping itu, penelitian juga dilakekan pada
Departemen Luar Negerd BL Dart hasil penelition diperoleh hasil babwa latar belakang
Lemenlekoan dori negara Kosove berawal dari kenflik borizontal antara etnis Albunia yang
diperlakukan sewenang-wenang di wilavahnya eleh cinis Serbia yang mendapat dukungan dari
tentara Serhin-Yuposlavia yang teloh berlangsung dan mengakar selama bertahun-tahun, yang
kemudian berkembong menjadi konflik vertika! nasiopal dan internasional dimulai sejak ada
indikasi terjadinya upaya etnic oleansing vang dilakukan oleh pthak Serbia vang kemuidian
membunt NATO tergerak melakukan intervensi militer untuk menghentikan upaya itu. Bentuk
dari intervensi dan pengaruh NATO dalom proses kemerdekoan Negara Kosovoe yaitu
penverangan vang dilakukan tentara militer NATO terhadap instalasi militer tentara Serbia dan
infrastrukiurnya serta penduduk sipil Serbia yang menpakibatkan jatubnya korban jiwa, Selama
keberadaan NATO i Kesovo membawa pengaruh vang sungat besar terhadap perjuangan
Kosovo menjadi sebuah negarn dan bagi Serbia sendirl keberadaan NATO telah mengkerdilkan
Ledaulatan mercka dimata internasional dan juga bagi sekutunya negara bekas pecahan Um
Sovigl, Kewenapgan NATO sebagal orpanisasi internasional dalam proses kemerdekaan
Mosovo jika ditinfeu dari Hukum Internasional merupakan sustu tindakan ilegal dan.
bertentangan dengan isi pasal-pasal dalam Piagam PBB, karena dalam pasal tersebut hanya

kerhubunean dencan dekolonialisasi bukan kepada hak uniuk melepaskan diri dari negara
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utama. NATO mengacuhkan bahwa DE-PBB adalah satu-satusyva kekuatan vang dapal
memberikan izin untuk menzambil tindokan apapun dalam penyelesainn konflik atau hubungan
negara internasional, Schingpa kedepannya penulis mengharapkan Dewan Keamanan PRI
sehupai alaritas tertingel dalam penyelesaian konflik negara internasional tidak lagi dilangkahi
aleh kekuatan militer manapun baik itu orgenisasi interasional ataupun negara dalam

Leraneka penjognon keamanan. untuk letap mengaga stabilitas perdamaian dunia.
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PENDANULUAN

A Latar Belakang Masalab

Sejarah perjuangan terbentuknya scbuah negara untuk moenjadi negara
mary di kaneah denja internosional selalu menarik votuk dibahas dan dikaji lebih
dalam. Kehadiran sebuah negars bore tidak terlepas dari berbagal macam fakior-
faktor pendukungryva, boik itu dari dalam maupun dan luar negara tersebul.
Mepars  merupakan  scbuah entitas yang  meliputi makyat, wilayah, dan
pemetintahan yang herdaulat'. Setiap negara vang ada didunia menginginkan
untuk bebas merdeka dari sepala bentuk peniajnhan (fnperigdisme) sesuai dengan
prinsip-prinsip dalam Piagam PBB tentang hak menentukan nasib sendiri (Right
af Sedf” Desernsingiiony, karena pada hakikatnya kemerdekaan merupakan hak bagt
semun banpss yang ada di dunia®, Begitu juga dalam konstitusi negara kita vang
menentang secala bentuk penjajahan diatas dunia dan menjunjung  tinggi
kemerdekaan sebagai hak sepala bangsa, sebagaimana terkandung  dalam
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1943,

Hal yang menarik dalam proses kemerdekaan suatu bangsa sering terjads
intervensi dart berbagai pihak, baik itu negara-negara asing, badan internasional,
maupLUL organisasi-organisast lnternasional. Baik berupa dukungan politik sepert,
ikut serta dalam proses pepgakuon negara tersebut di dunia internasional ataupun
bantuan materi] untek pembangunan awal negara tersebut. Bantuan-bantuan dari

pihak asing tersebut membuat negara yung dibanie merasa terbutangt, walaupun

| Boer Mauna, Hekum Intersasional; Pengertian Poranan dan Fungst Dalan Eva Dingwika
et Bandunz 2003 hal, 17
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pada sutu sisi negara yang dibante tersehut mendapatkan pengakvan secara de
Focta. Terutama  dengan terbinanya hubungan dengan negara baru atau
pemerintahan barwe vang mungkin stabil dan tetap’. Sehingpa kepentingan kedua
negant hisa terakomocdir,

Meaara Kosovo dohulunya adalah sebuah propinsi di bekas negara pecahan
Yuposlivia, dibowah kedoulatan Serbia, Namon dalam perkembangannya,
Kosovo diberi otonomi khusus oleh pemerintah Serbia atos tekonan dari negara-
meparn barat dan anggola Pakta Pertabasan Atlantik Wtara atae NATO. Dalam
perjummean unuk mencapai kemerdelksanya Kosovo lelah melalui pegalanan
panjang, Kosove penduduknya mavoritas berasal dart etnik Albonia yang
jumlalinya hampir 90% sedimgkan etnis Serbiza sendiri hanya sekitar 109"

Sejarahnya, ratusan tahun yang lalu seheparmya etnik Albania merupakan
minoritas di Kosovo pada sast mosib dibawah kekuassan Yugoslavia, ingga
akhimyo pada tahun 1386 kersjsan Ottoman vang berpusat di [stambul Turki
memiklukan wilayah ini, Secara berangsur-angsur, banyak darl penduduk Kosovo
vanp semula kristen ortodek memeluk Islam dan seiring dengan berjalannya
wakiu, elnik Albanin banvak vang berpindab ke Kosovo sedungkan etuk Serbia
berangsur beralih ke wilayah utara Serbia akibat tekanan dari kerajaan Ottoman’,

Selama  bertahun-tohun, Kesovo dibawsh kendali Istambul  hiogga
akhirmva terjudi pertempuran Balkan antara tabun 1912 hingga 1913 yang
berlangsung schanyak 2 kali, Pasukan Serbia yang bersekutu dengan beberapa
negara tetangpanya seperti Bulgaria, Yunani, Serbia dan Montencygro berhasil

memukul mundur pasukan Oloman vang memang saat o sedang mengalami
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kemunduran. Hastl dan peperangan i adalah disetujuimya perjanjian London dan
Perjanjian Bukarest,

Berahun-tabun Kesove kembali ke Yugoslavia yvang didominaszi aleh
cinik  Serbin, meskipon sehogm wilovoh otenomi khusies, hingao akhirnva
Yugoslavia vane merupakan negars federal runtuh, Pada tabun 1991 Slovenia dan
Kraasia nln:m-::l'-:L:k:ILkun dirt, yanpe kemuchian disusul dengan intervenst militer dari
tentora Jederal yanyg kol menyvensjul Kemerdekaon Kedua negam lersebud,
perlempurim leradi songat senpat terutama i wilavah Kroasia yvang jumlab
pendudek etnik Serbianva cukup banvak™.

PPada tahun 1992 Bosnia-Herzegoving memproklamirkan kemerdekaannyva,
lri-lagi fentara federal melakukan aksi meliter dengar alasan mempertabankan
kesatuan negaranyn. Perlempuran di Bosnia terjadt begitu sengit dan cukup lama
hingga disctujumyn perpanpion Dayion paca tohon 19957,

Pada  tabun 1999 terjudi perang kembali i Kosovo, peraop ind
dilatarbelakimei oleh referenduim rakval Kosovo vang mayorilas menginginkan
kemerdekoan dart Serbie Sementarn pemerintab pusal Serbia menganggap

relerendum dtw ilegal, hingge akhirmya Serbia menerjunkan pasukannya ke
wilavah Kosove. Dalam penyeranpan ifu tentara-teptara Serbia membunuh
pejuang=pejuang Kogsova dengan kejinvn, hingean tmbol perlowanan-perlowanan
darl rakyat Kosovo, Serbia berusaba untuk menghilangkan otnik Alboania di

Fosovo, Perdempuran ilu menyebabkan legadinya pelombang  pengungst dan
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Kosovo ke beberapa wiluyah Negara sekitarnya®,

: hupzul wikepedliporpgiwikidSejaral Yoeoslavia dinkses angeal 2 Mei 2008, pukul 20,03
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bzt wikipedin.comiaetikel Kosovo, diakses ranggal 2 3ei 2008, puknel 20,30
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PENUTLUP
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A KESIMPULAN

1. Latar Belakang Kemerdekoan Negara Kaosovo berawal darl konflik horizontal

vaitu ketidakpuasan etnis Albania atas perlakuan vang semena-mena oleh etnis

Serbia di Kesovo dimana Pemerintah yang berdaulat saat itu tidak responsif
dan mengakomedic ketidakadilan yang i rasakan makyat Kosovo. Justrd
schaliknya memihak kepoda salah satu pibak, vaitu Serbia dan menyerang,
rakyat Albonia Kosovo. Schingga konflik ini berkembang menjadi konflik
vertikal yang kemudian merebul perhatian duniz internasional karena telsh

terjadi upaya etrie cleansing dalam kondlik tersebul,

2. Bentuk dari intervensi militer dan pengaruh NATO dalam proses kemerdekaun
Kosove terlihal dalam penverangan vang dilakukan oleh tentara NATO
terhadap tentara Serbia dun juga penyerangan techadap instalasi militer dan
inlrastrukiur Serbia-Yugoslavio, Kredibilitas NATO sebapai organisasi militer
dan penjaga keomamm sudab terbukti dalam penyelesnian Kontlik Kosovo
melalui intervensi militer kepada pibak Serbia dan juga dengan memfasilitasi
upaya perundingan dan jalur diplomasi terhadap kedua belah pibak yang
hersengketa agar lercapai perdamaian. Dalam hal ini, NATO mempunyai

pengarult dan peranan yanp besar dalam proses tercapainya kemerdekaan

Nepara Kosovo, Mamun dalam membantu proses kemerdekaan Kosovo, NATO

mempunyai  kepentingan  lerlentu khu_alﬁn?ﬁ‘mﬁ?ﬁku{. musul_lamanya
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